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Abstract:The Use of Inquiry using Concrete Media to Improve the Learning of 
Operations of Fraction for Fifth Grade Students of SD Negeri 1 Jerukagung in 
the Academic Year of 2016/2017. The objective of this research is to improve the 
learning or the operation of the fraction for fifth-grade students. This research is 
a collaborative Classroom Action Research (CAR) conducted within three cycles. 
Each cycle consisted of two meetings with four stages namely planning, action, 
observation, and reflection. Subjects of the research were 29 students. The results 
of the result show that the use of inquiry using concrete media can improve the 
learning of the operation of the fraction for fifth-grade students. Techniques of 
collecting data were observation, interview, and test. The result of this research is 
the use of inquiry using concrete media can improve the learning of the operation 
of the fraction for fifth-grade students of SD Negeri 1 Jerukagung. 
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Abstrak: Penerapan Metode Inkuiri dengan Media Konkret untuk 
Meningkatkan Pembelajaran Operasi Hitung Pecahan Pada Siswa Kelas V 
SD Negeri 1 Jerukagung Tahun Ajaran 2016/2017.  Tujuan penelitian ini 
adalah untuk meningkatkan pembelajaran operasi hitung pecahan pada siswa kelas 
V. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas Kolaboratif yang 
dilaksanakan dalam tiga siklus.Setiap siklus terdiri dari empat tahapan yaitu 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, refleksi. Subjek penelitian ini adalah 
siswa kelas V SD Negeri 1 Jerukagung yang berjumlah 29 siswa. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa penerapan metode inkuiri dengan media konkret dapat 
meningkatkan pembelajaran operasi hitung pecahan. Pengumpulan data dengan 
observasi, wawancara, dan tes. Kesimpulan penelitian ini yaitu penerapan metode 
inkuiri dengan media konkret dapat meningkatkan pembelajaran operasi hitung 
pecahan pada siswa kelas V SD Negeri 1 Jerukagung. 
 
Kata kunci: Metode Inkuiri, Media Konkret, Operasi Hitung Pecahan. 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan diberikan melalui 
proses pembelajaran. Jika pembelajaran 
yang dilakukan bermutu, maka akan 
menghasilkan peserta didik yang 
bermutu dan berkualitas. Proses belajar 
mengajar akan kondusif apabila guru 
dapat menjadikankeadaan belajar aktif, 
menyenangkan, dan peserta didik 
merespon secara aktif serta antusias 
168 Penerapan Metode Inkuiri…. 
 
dalam pembelajaran. Selain itu proses 
pembelajaran yang baik hendaknya 
mencakup aspek kognitif, afektif, 
psikomotor dan aspek religius. 
Menurut hasil wawancara dan 
observasi dengan guru wali kelas V SD 
Negeri 1 Jerukagung pada hari Selasa, 
8 November 2016 menerangkan bahwa 
perkembanganbelajar mengajar di kelas 
V SD Negeri 1 Jerukagung, guru 
menerangkan secara klasikal dengan 
media menggunakan papan tulis. 
Metode belajar dan penggunaan media 
ini masih umum sehinggabanyak siswa 
yang kurang tertarik dan kurang 
antusias.Kondisi tersebut terjadi karena 
guru masih menggunakan cara 
penyampaianmateri dengan satu arah. 
Guru kurang melibatkan siswa secara 
langsung dalam kegiatan penyampaian 
materi. Siswa hanya menjadi 
pendengar dalam menerima materi dari 
guru sehingga siswamerasa 
jenuh.Selain itu masih banyak siswa 
yang masih belum mampu memenuhi 
pra-syarat dasar dalam pelajaran ma-
tematika, seperti keterampilan 
mengalikan yang menyebab-kan se-
makin sulit siswa dalam menerima 
materi yang disampaikan guru. Hal ini 
ditunjukkan dengan adanya siswa 
yangmmperoleh nilai matematika 
dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan 
Minimal). Bahwa KKM matematika di 
SD Negeri 1 Jerukagung adalah 60. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari 
hasil ulangan harian matematika dari 
jumlah 29 siswa yang terdiri dari 12 
siswa laki – laki dan 17 siswa 
perempuan, sebanyak 8 siswa belum 
mencapai KKM atau 27,58%, dan 
jumlah siswa yang mencapai nilai 
KKM ada 21 siswa atau 72,41%. 
Berdasarkan kondisi tersebut, 
peneliti bermaksud untuk memperbaiki 
proses pembelajaran dan hasil belajar 
siswa untuk mengetahui keaktifan 
siswa dengan menemukan sendiri 
jawaban atas permasalahan melalui 
pertanyaan yang diajukan guru. Siswa 
dapat berpikir secara sistematis, logis 
dan kritis yang akan berpengaruh pada 
perkembangan kemampuan intelektual. 
Penerapan metode inkuiri dengan 
media konkret dapat dijadikan sebagai 
upaya untuk meningkatkan pembelajar-
an operasi hitung pecahan. Dalam 
metode ini siswa menyampaikan suatu 
hal berdasarkan dari pengalaman dan 
pengetahuan mereka sendiri. Jadi siswa 
diminta untuk menemukan solusi 
sendiri atas masalah yang diberikan. 
Selain itu juga sesuai dengan 
karakteristik siswa kelas V yaitu 
senang berkelompok dengan teman 
sebaya dan senang mempelajari hal – 
hal yang konkret atau nyata sehingga 
memperoleh pengalaman yang konkret. 
Menurut Susanto 2013: 
19pengertian pembelajaran adalah 
sebagai hubungan timbal balik siswa 
dengan guru dan sumber belajar pada 
suatu lingkungan belajar.  
Menurut Chanifah (2015:17)  
operasi hitung adalah suatu perbuatan 
untuk menentukan nilai atau solusi 
sesuatu hal melalui proses matematika 
yaitu proses menjumlahkan, meng-
urangi, mengalikan, membagi, dan 
sebagainya.Menurut Wahyudi (2014: 
190) pecahan adalah  suatu bilangan 
yang dapat ditulis 
𝑎
𝑏




, a disebut pembilang dan b 
disebut penyebut. 
Operasi hitung pecahan adalah 
suatu perbuatan yang merupakan salah 
satu materi matematika di sekolah 
dasar yang digunakan untuk 
menentukan nilai suatu hal melalui 
proses matematika yaitu men-
jumlahkan, mengurangi, mengali-kan, 
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membagi, dan sebagainya dari suatu 




≠ 0.Pada pecahan 
𝑎
𝑏
, a disebut 
pembilang dan b disebut penyebut. 
Pembelajaran operasi hitung 
pecahan siswa kelas V Sekolah Dasar 
adalah suatu hubungan timbal balik 
siswa dengan guru dan sumber belajar 
pada suatu lingkungan belajar tentang 
menentukan nilai suatu hal melalui 
proses matematika yaitu menjumlah-
kan, mengurangi, mengalikan, mem-
bagi, dan sebagainya dari suatu 
bilangan yang dapat ditulis
𝑎
𝑏
, dimana b 
≠ 0.Pada pecahan 
𝑎
𝑏
, a disebut 
pembilang dan b disebut penyebut, 
dengan memperhatikan karakteristik 
siswa kelas V yaitu  senang ber-
kelompok dengan teman sebaya dan 
senang mempelajari hal – hal yang 
konkret atau nyata sehingga 
memperoleh pengalaman yang konkret. 
Menurut Piaget (Mulyasa, 2009: 
108) metode inkuiri merupakan metode 
yang melatihsiswauntuk melakukan 
percobaan  sendiri dengan mengajukan 
pertanyaan – pertanyaan yang nanti-
nya akan menjadi jawaban dan 
menghubungkan dengan penemuan 
yang lain. Sehingga siswa menemukan 
solusi sendiri dari percobaan yang 
dilakukan. 
Penggunaan media juga sangat 
penting dalam penyampaian materi 
yang disampaikan guru. Salah satunya 
adalah media konkret atau media benda 
asli menurut Sanaky (2013: 127) 
adalah media yang paling mudah untuk 
mengikutsertakan berbagai indera 
dalam belajar. 
Metode inkuiri dengan media 
konkret adalah cara menerapkan 
pembelajaran yang melibatkan ke-
mampuan siswa memahami pengetahu-
an ilmiahdengan melakukan 
penyelidikan melalui proses mem-
bangun pengetahuan dan berpikir logis 
sehingga siswa mampu belajar 
danmendapatkan solusi dari 
pernasalahan yang dihadapidengan 
menggunakan media pembelajaran 
yang berupa media konkret atau nyata 
dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan uraian diatas dapat 
dirumuskan masalah yaitu: apakah 
penerapan metode inkuiri dengan 
media konkret dapat meningkatkan 
pembelajaran operasi hitung padasiswa 




Penelitian Tindakan Kelas ini 
dilaksanakan di SD Negeri 1 
Jerukagung Kecamatan Klirong, 
Kabupaten Kebumen. SD Negeri 1 
Jerukagung terletak ± 10 km sebelah 
selatan Kabupaten Kebumen. SD 
Negeri 1 Jerukagung didirikan pada 
tahun 1911 dengan status Negeri. 
Waktu pelaksanaan penelitian yaitu 
pada semester dua tahun ajaran 
2016/2017. Kegiatan dalam pelaksaan 
penelitian tindakan kelas (PTK) dari 
persiapan, pelaksanaan, analisis dan 
laporan dimulai pada bulan November 
2016 sampai bulan April 2016. 
Tipe penelitian yang digunakan 
peneliti dalam penelitian ini adalah 
penelitian kolaborasi (kerja sama) 
antara mahasiswa yaitu sebagai peneliti 
dan guru kelas V SD Negeri 1 
Jerukagung sebagai pelaksana.Subjek 
penelitian tindakan kelas ini adalah 
guru kelas V dan siswa kelas V SD 
Negeri 1 Jerukagung. Jumlah siswa 
kelas V SD Negeri 1 Jerukagung pada 
tahun ajaran 2016/2017 sebanyak 29 
siswa yang terdiri dari 12 siswa laki – 
laki dan 17 siswa perempuan.Jenis data 
pada penelitian ini ada dua macam 
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yaitu data kuantitatif dan data 
kualitatif. Data kuantitatif berupa nilai 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
matematika tentang operasi hitung pe-
cahan. Data kualitatif berupa informasi 
mengenai pelaksanaan pem-belajaran 
matematika menggunakan metode 
inkuiri dengan media konkret. Sumber 
data penelitian ini adalah sis-wa dan 
guru kelas V SD Negeri 1 Jerukagung 
tahun ajaran 2016/2017. Pengumpulan 
data menggunakan teknik non tes yang 
berupa  observasi dan wawancara dan 
tes. Maka alat atau instrumen penelitian 
yang digunakan untuk teknik non tes 
adalah lembar observasi, pedoaman 
wawancara, foto dan video kegiatan 
penerapan metode inkuiri dengan 
media konkret pada pembelajaran 
operasi hitung pecahan. Adapun 
instrumen yang digunakan untuk teknik 
tes adalah lembar evaluasi. Uji validitas 
data penelitian inimenggunakan  yaitu 
triangulasi sumber dan triangulasi 
teknik. Penelitian ini menggunakan 
validitas isi yang digunakan dalam 
penilaian hasil belajar. Analisis data 
kualitatif deskrptif dalam penelitian ini 
meliputi tiga alur kegiatan sesuai 
dengan pendapat Miles dan Huberman 
(Sugiyono, 2012: 337- 345) yaitu 
reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. 
Indikator kinerja penelitian ini 
adalah peningkatan pembelajaran 
operasi hitung pecahan dengan nilai 
Kriteria Ketuntasan Minimal yaitu 70 
ditargetkan dapat mencapai 85%. 
Prosedur penelitian ini dilaksanakan 
dengan tiga siklus, setiap siklusnya 
terdiri dari dua pertemuan dan setiap 
pertemuan terdiri dari empat tahapan 
yaitu perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan dan refleksi. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penerapan metode inkuiri dengan 
media konkret pada siswa kelas V SD 
negeri 1 Jerukagung tahun ajaran 
2016/2017 dilaksanakan dengan aloka-
si waktu 2x35 menit pada setiap 
pertemuan. Pelaksanaan pembelajaran 
dengan menerapkan metode inkuiri 
dengan media konkret telah di-
laksanakan sesuai dengan skenario 
pembelajaran yang telah dibuat. 
Langkah penerapan metode inkuiri 
dengan media konkret yaitu: (1) 
mengajukan, (2) merumuskan masa-
lah, (3) merumuskan hipotesis, (4) 
melakukan percobaan, (5) menganalisis 
data hasil percobaan, (6) kesimpulan. 
Proses pembelajaran yang di-
laksanakan guru dan siswamenerapkan 
metode inkuiri dengan media konkret 
berikut disajikan perbandingan ke-
tuntasan hasil belajar tes tertulis siswa 
pada siklus I, II, dan III.  
 
Tabel 1 Perbandingan Hasil Tes Siklus 
I, II, dan III 




Siklus I 80,85 86,20 
Siklus II 81,54 87,93 
Siklus III 81,93 93,38 
  
Berdasarkan tabel 1, dapat 
disimpulkan bahwa nilai hasil belajar 
siswa mengalami peningkatan. Hal itu 
terbukti dari nilai rata-rata pada siklus I 
yaitu 80,85 dengan persentase 86,20%. 
Pada siklus II nilai rata – rata 
meningkat menjadi 81,54 dengan 
persentase 87,93%. Pada siklus III nilai 
rata – rata meningkat lagi menjadi 
81,93 dengan persentase 93,38%. Data 
hasil belajar siswa menunjukkan bahwa  
ter-jadi peningkatan persentase 
ketuntasan dan nilai rata-rata hasil tes 
tertulis. 
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Dalam penelitian ini menemui 
beberapa kendala yang ditemui pada 
ketiga siklus yaitu:(1) guru kurang 
memperbanyak sesi tanya jawab dalam 
memaparkan masalah menggunakan 
media konkret, (2) guru kurang 
maksimal dalam membimbing siswa 
dalam melakukan mengumpulkan data 
hasil percobaan,(3)guru kurang 
memperhatikan alokasi waktu, (4) 




Berdasarkan hasil penelitian 
dapat disimpulkan bahwa penerapan 
metode inkuiri dengan media konkret 
dapat meningkatkan pembelajaran 
operasi hitung pecahan pada siswa 
kelas V SDNegeri 1 Jerukagung tahun 
ajaran 2016/2017.  Peningkatan rata – 
rata nilai pada siklus I 80,85 dengan 
persentase 86,20%. Pada siklus II rata – 
rata nilai 81,54 dengan persentase 
87,93%. Pada siklus III rata – rata nilai 
81,93 dengan persentase 93,38%.  
Berdasarkan simpulan yang te-
lah diuraikan perlu mengajukan saran-
saran sebagai berikut: (1) Bagi guru SD 
hendaknya menerapkan metode 
pembelajaran dengan media yang 
sesuai dengan karakteristik siswa, salah 
satunya adalah metode inkuiri dengan 
media konkret, sehingga pembelajaran 
menjadi menyenangkan dan hasil 
belajar yang dicapai siswa lebih 
maksimal. (2) Bagi siswasebaiknya 
antusias dan bersemangat dalam belajar 
operasi hitung pecahn dan berperan 
aktif dalam pembelajaran operasi 
hitung pecahan. Siswa hendaknya juga 
memiliki kesadaran dan motivasi yang 
tinggi untuk mengikuti pembelajaran 
sehingga pembelajaran menjadi 
kondusif dan akan meningkatkan hasil 
belajar siswa. (3) Bagi 
sekolahmeningkatkan kompetensi 
pendidik dengan melaksanakan 
pelatihan bagi guru dan sekolah 
menyediakan fasilitas pembelajaran 
yang memadai agar dapat 
melaksanakan inovasi.(4) Bagi peneliti 
hendaknya lebih kreatif dan variatif 
dalam menciptakan pembelajaran yang 
berkualitas dan memberikan ilmu yang 
bermanfaat serta lebih mempersiapkan 
segala sesuatu yang dibutuhkan dalam 
proses pembelajaran secara maksimal. 
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